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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian serta 

pembahasan mengenai pengaruh arus kas operasi, volatilitas penjualan,  

tingkat hutang dan konsentrasi pasar terhadap persistensi laba. Pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018-2022 sebagai berikut : 

1. Arus kas operasi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

persistensi laba, artinya setiap kenaikan arus kas operasi akan diikuti 

dengan kenaikan persistensi laba. Begitu pun sebaliknya jika terjadi 

penurunan arus kas operasi diikuti dengan penurunan persistensi laba. 

2. Volatilitas penjualan secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap persistensi laba, artinya setiap kenaikan volatilitas penjualan 

akan diikuti dengan penurunan persistensi laba. Begitu pun sebaliknya 

jika terjadi penurunan volatilitas penjualan diikuti dengan penurunan 

persistensi laba. 

3. Tingkat hutang secara parsial positif signifikan terhadap persistensi 

laba, artinya setiap kenaikan tingkat hutang akan diikuti dengan 

kenaikan persistensi laba. Begitu pun sebaliknya jika terjadi penurunan 

tingkat hutang diikuti dengan penurunan persistensi laba. 

4. Konsentrasi pasar secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap persistensi laba, artinya semakin tinggi nilai pangsa pasar 

yang dimiliki oleh perusahaan maka kekuatan pasarnya akan semakin 

besar. Begitu pun sebaliknya semakin kecil nilai pangsa pasar maka 

perusahaan tidak mampu bersaing dengan perusahaan lain diikuti 

dengan penurunan persistensi laba. 
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5.2. Saran 

Dari pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas operasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Sehingga 

dalam hal ini untuk meningkatkan persistensi laba disarankan 

untuk memperbesar arus kas operasi dengan cara memperhatikan 

biaya operasional dan selalu mencermati keluar masuk uang 

terutama dalam kegiatan operasi. Dengan begitu jika arus kas 

operasi meningkat maka laba perusahaan akan persisten dan bisa 

menarik kepercayaan investor baru ataupun investor lama. 

b. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa volatilitas 

penjualan berpengaruh negatif signifikan terhadap persistensi laba. 

Sehingga dalam hal ini untuk meningkatkan kinerja keuangan 

daerah disarankan untuk meningkatkan penjualan agar volatilitas 

penjualannya menurun dengan cara melakukan promosi, 

meningkatkan kualitas produk, dan membuat promo yang menarik. 

Dengan rendahnya volatilitas penjualan yang artinya tingginya 

tingkat penjualan bisa menarik kepercayaan pemegang saham dan 

calon investor.  

c. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat hutang 

berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba Sehingga 

tingkat hutang diduga dapat mempengaruhi kualitas laba suatu 

perusahaan. besarnya tingkat hutang perusahaan akan 

menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan 

tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata auditor 

dan investor. Dengan kinerja yang baik tersebut maka diharapkan 

kreditur tetap memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, sehingga 

mudah meminjamkan dana, dan memberikan kemudahan dalam 

proses pembayaran. 
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d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi pasar 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap persistensi laba. 

Maka perusahaan harus menambah penjualannya dan perusahaan 

harus semakin giat untuk memperbaiki kinerja penjualan yang 

mana akan memperbaiki omset penjualan perusahaan. 

2. Bagi Investor  

Berdasarkan hasil penelitian, investor dan calon investor sebaiknya 

dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman dapat mempertimbangkan volatilitas penjualan, 

konsentrasi pasar dan siklus operasi pada perusahaan yang dituju.  

3. Bagi Peneliti Lain  

Berdasarkan hasil penelitian, sebaiknya penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan variabel yang berbeda, objek penelitian yang berbeda, 

jumlah sampel yang lebih besar, dan periode penelitian yang lebih 

panjang agar dapat memperkaya wawasan sehingga pada penelitian 

yang akan datang ilmu yang ada semakin berkembang dan dapat 

mendukung berbagai teori. 

  


